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PERAN LUBANG RESAPAN BIOPORI TERHADAP KECEPATAN
INFILTRASI AIR DAN KEANEKARAGAMAN
MAKROINVERTEBRATA TANAH

Abstrak

Oleh:
Megawati Mahar

untuk mengatasi banjir dengan cara meningkatk
Penelitian dilakukan pada tanah halaman di_Baci
penilitian ini adalah untuk mengetahui laju i
makroinvertebrata tanah pada Lubang Resapa
Penelitian ini dilakukan pada i Mei 2012. Dilakukan
pengukuran kecepatan infiltrasi a ) ini dilakukan dengan cara
membuat lubang pada tanah Jelum mengalami perlakuan
Lubang Resapan Biopori, kem an air dan segera diamati laju
ula : an Lubang Resapan Biopori juga

diamati laju infiltrasi ang Resapan Biopori dibuat sebanyak 15 buah
pada tanah halaman, ke i iisi dengan sampah organik domestik yang
sebelumnya telatydi gaMlarutan Stardec, didiamkan selama 1 bulan
lalu diambil untuk@@liekstraksiidengan corong Barlese Tullgren. Pengamatan
makroinvertebrata
identifikasimyga menggu n buku Pengenalan Serangga karangan Borror dan

invertebrata tanah dari 39 individu hingga 997 individu. Nilai indeks
diversitas pada lubang yang sudah mengalami perlakuan biopori lebih tinggi
(9,69), dibandingkan dengan sebelum perlakuan biopori (7,54). Semakin
tinggi nilai indeks diversitasnya maka semakin beragam jenis
makroinvertebrata tanah yang terdapat di lokasi tersebut. Indeks similaritas
antara lubang sebelum perlakuan biopori dan lubang sesudah perlakuan
biopori sebesar 0,46. Hal ini menunjukkan tingkat kemiripan yang rendah
antara tanah sebelum perlakuan biopori dengan tanah sesudah perlakuan
biopori. Rendahnya tingkat kemiripan ini dikarenakan keanekaragaman jenis
pada lubang sebelum perlakuan biopori dengan lubang setelah perlakuan
biopori sangat berbeda.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang semakin besar
menyebabkan aktifitas penduduk dan perkembangan kota menjadi semakin pesat.

Hal ini berdampak pada semakin banyaknya jumlah gedung dan pemukiman-

pemukiman baru yang didirikan, sehingga berakibat pada akin berkurangnya

area infiltrasi air hujan. Sebagian besar air hujan, meresap secara
langsung ke dalam tanah dan akhirnya meayj tau run off atau yang
sering disebut dengan air permuka hujan yang tidak tertangani
dengan baik akan menimbulkan ah bagi masyarakat, terutama
adalah banjir.

Pembangun makin ri ‘wnakin cepat, maka penyempitan atau

pengurangan lahan unt an air juga makin cepat, akibatnya diwaktu

pesar air tidak bisa meresap ke dalam tanah, sehingga
ingkatnya aliran permukaan. Aliran permukaan yang terus
meningkat menyebabkan banjir, dan banjir ini akan menggerus dan membawa
partikel-partikel permukaan tanah yang subur masuk ke sungai, sehingga terjadi
pendangkalan.

Banjir juga dapat disebabkan oleh sampah, yang makin hari makin
meningkat jumlahnya, dilain pihak pengelolaan sampah kurang baik, sehingga
banyak yang masuk ke sungai dan saluran air lainnya. Di waktu hujan sampah

menyumbat saluran air dan menyebabkan air meluap. Luapan air tesebut tidak



bisa meresap ke dalam tanah karena lahan peresapan air semakin berkurang,
sehingga aliran permukaan semakin meningkat dan terjadi banjir.

Jika di musim hujan terjadi banjir, maka di musim kemarau hampir selalu
terjadi kekeringan. Banjir tejadi karena kesempatan air untuk meresap ke dalam
tanah sangat berkurang, dan ini mengurangi kesempatan untuk menambah

cadangan air tanah. Menurut Ir. Kamir R. Brata MS., (2008) yang menjadi salah

satu faktor penyebab banjir adalah air hujan yang mengguytix wilayah hulu tidak

bisa diserap dengan baik karena berkuran dan banyaknya
bangunan, sehingga wilayah hilir kebanjiran

Pada waktu musim kemarau, cada nah terus berkurang, karena
penguapan dan pemakaian yang te L gambilan air tanah yang tidak
dibarengi dengan penamb i upaya peresapan air menyebabkan
kelembaban tanah nya menyebabkan kekeringan. Fenomena

keamblesan atau penuru kaan tanah dan intrusi air laut di wilayah pantai

serta bep agsumber air tanah dan keretakan bangunan, menunjukkan
berkura g diresapkan dibandingkan air yang diambil dari dalam
tanah.

Air juga akan menjadi penyebab banjir jika drainase tidak bisa
menampung air saat itu. Air yang berasal dari hutan, kebun maupun pemukiman
yang dibiarkan begitu saja tanpa ada penyerapan yang dilakukan tanah maka akan
menjadi beban terhadap sungai. Apalagi jika ditambah dengan sampah yang
dibuang sembarangan. Hal ini akan menimbulkan sumbatan pada sungai dan

menimbulkan pencemaran baru bagi sumber air. Masyarakat yang berinisiatif



membuang sampahnya ke sungai maupun saluran air, hal itu pun akan
menimbulkan dampak baru yakni meluapnya air sungai. Atas dasar permasalahan-
permasalahan tersebut, maka harus ada teknologi yang bisa mengatasi masalah
yang sering menimpa itu. Salah satu cara untuk melakukan perbaikan tersebut
yaitu dengan membuat Lubang Resapan Biopori. Lubang Resapan Biopori

merupakan metode alternatif untuk meningkatkan daya resap air hujan ke dalam

tanah. Lubang Resapan Biopori merupakan sebuah_lubang, berbentuk silindris

dengan diameter sekitar 10 cm yang dibuat secara veftika lam tanah, yang
kedalamannya tidak melebihi muka ai ekitar 100 cm dari

permukaan tanah (Brata dan Nelistya,

memperbaiki sifat tanah, meningkatkan unsur hara tanah, sehingga menyuburkan

lahan. Di kawasan pemukiman di mana permukaan resapan alami sangat terbatas,
maka perlu diperluas dengan menambah permukaan vertikal ke dalam tanah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan mengenai
peranan dari Lubang Resapan Biopori dalam meningkatkan infiltrasi air, serta
keanekaragaman makroinvertebrata tanah di Baciro, Yogyakarta sehingga dapat

dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



B. Perumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan laju kecepatan infiltrasi air antara tanah sebelum
perlakuan biopori dan sesudah perlakuan biopori?
2. Apakah Lubang Resapan Biopori mampu meningkatkan keanekaragaman

makroinvertebrata tanah?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan menganalisis perbedaan lajt, k n infiltrasi air,

antara tanah sebelum perlakuan biop erlakuan biopori

2. Mengetahui dan menganalisi bang Resapan Biopori dalam

meningkatkan keanekaraga ebrata tanah.
D. Manfaat Peneli

1. Untuk memberikafii asi kepada masyarakat bahwa Lubang Resapan
t dimanfaatkan untuk menangani limbah organik domestik

kan daya infiltrasi air

2. Untuk  memberikan  informasi  kepada masyarakat mengenai

keanakaragaman makroinvertebrata tanah pada Lubang Resapan Biopori.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada lokasi sebelum perlakuan biopori dengan sesudah
perlakuan biopori, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Lubang Resapan Biopori meningkatkan laju infiltrasi air sebanyak dua kali
lipat, dari 0,16 (It/mnt) hingga 0,32 (It/mnt)
2. Lubang Resapan Biopori meningkatkan keafek an jenis makro

invertebrata tanah.

3. Lubang Resapan atkan  jumlah individu
makroinvertebrata tan individd hingga 997 individu.
4. Lubang Resapan Bi i unyai indeks diversitas yang lebih tinggi

yaitu 9,69 da

5 1 itas antara lubang sebelum perlakuan biopori dengan lubang

uan biopori sangat rendah, yaitu sebesar 0,46.

B. Saran
Disarankan untuk menerapkan penggunaan Biopori sebagai metode

alternatif dalam menangani masalah sampah dan banjir dalam masyarakat.
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